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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya tari Tabiat Meghah merupakan penciptaan karya seni yang
telah melewati tahapan, yang diwujudkan melaului proses pengajuan
konsep dan direalisasikan kedalam betuk karya tari, ide dan gagasan yang
berangkat dari cerita rakyat Putri Tujuh yang digarap dalam karya tari
kelompok menginterpretasikan tentang kehidupan yang ada pada masa
dahulu dan sekarang.

Karya tari ini digarap dengan tema kehidupan dan dramatik konsep
dasar koreografi didasari oleh gerak yang dominan pada bagian tangan dan
kaki. Pengkarya menggarap karya tersebut dengan bertujuan untuk
memberitahukan bahwa kita memiliki karakter yang bisa terpengaruhi dari
lingkungan, maka dari itu pengkarya membuat karya tari baru yang lebih
inovatif. Dari karya tersebut bisa.menjadi motivasi dan memperkenalkan
kepada generasi muda yang ingin mencipakan karya tari baru yang berasal
dari cerita legenda Putri Tujuh ataupun yang berangkat dari konsep

lainnya.

B. Hambatan dan Solusi
Setiap melakukan proses semua tidak terlepas dari hambatan yang
menjadi masalah dan kendala, seperti halnya dalam pembuatan karya

Tabiat Meghah pengkarya merasakan fasilitas latihan ruangan yang tidak
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memadai sehingga dalam satu ruangan dapat dua penata sekaligus
melakukan latihan, sehingga mengganggunya proses latihan.

Hambatan pada kepenarian karena tingkat kemampuan setiap
penari tidak sama, meskipun pengkarya sudah memberikan gerak tetapi
kemampuan teknik ataupun karakter pada penari beda-beda, sehingga
gerakan yang mereka lakukan kurang maksimal. Kedekatan emosional
antara-penari dan pengkarya harus tetap terjaga agar dalam proses latihan

tidak ada kesalah pahaman dalam menjalankan proses tugas akhir.

. Saran

Menciptakan sebuah karya seni tentunya sangat dibutuhkan
masukan, saran dan krittkan demi mencapai kesempurnan yang
diharapkan. Dengan terciptanya karya tari Tabiat Meghah ini pengkarya
berharap karya ini bermanfaat sebagai apresiasi mahasiswa jurusan seni
tari dan untuk bisa lebih lanjut kreatif menggarap tari yang berangkat dari
cerita rakyat dan diaplikasikan kedalam karya yang lebih kreatif namun
tetap berpegang kepada lokalitas dan merujuk kepada visi dan misi dari
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